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ABSTRAK

Perkawinan merupakan berkumpulnya dua insan yanglagerpisah dan
berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh loermitra. Salah satu bentuk
perkawinan yang sering dibahas dan hangat dipexbgi@an pada masa sekarang
yaitu perkawinan poligami. Poligami dapat diartildeangan suami memiliki isteri
lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan. Daklaml kebolehan poligami
diatur dalam al-Qur'an (surat an-Nisa (4): 3) dastSainnah, yaitu suami
diperbolehkan melakukan poligami maksimal empangrateri. Para ulama’
berbeda pendapat dalam masalah kebolehan berpokgata syarat-syarat yang
harus terpenuhi untuk berpoligami.

Di Indonesia kebolehan poligami diatur dalam UU Norh Tahun 1974
tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Dafssal 4 Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 dan pasal 57 KHI disebutkan baRengadilan Agama
hanya memberi izin kepada suami yang ingin beritbih dari seorang apabila:
1). Isteri tidak dapat menjalankan kewajibanya gabésteri. 2). Isteri mendapat
cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disekaloul8). Isteri tidak dapat
melahirkan keturunan, pasal tersebut merupakanasyaternatif. Sedangkan
syarat alternatif terdapat dalam Pasal 5 ayayéify: 1). Adanya persetujuan dari
isteri/isteri-isteri. 2). Adanya kepastian bahwaarsu mampu menjamin
keperluan-keperluan hidup isteri-isteri dan ana&kamereka. 3). Adanya jaminan
bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteritisfan anak-anak mereka.
Berkaitan dengan peraturan kebolehan poligami sliaRengadilan Agama
Sleman pada tahun 2012 memutus perkara tentangnairk berpoligami dengan
alasan isteri bekerja di luar negeri. Alasan pemdkeesebut tidak terdapat dalam
aturan Undang-undang, tetapi didalam putusan Hakenurut penyusun dasar
hukumnya tersebut perundang-undangan. Oleh sebathat tersebut penting
untuk diteliti. Adapun yang menjadi pokok masalatiach penelitian ini adalah
bagaimanakah dasar dan pertimbangan hukum yangakgo Hakim untuk
memberikan izin poligami dalam memutuskan perkaersebut serta
Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap dasarpéstimbangan hukum
yang digunakan Majelis Hakim dalam memutus perkensebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustdkbrary research)yang
bersifat deskriptik analitik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa dokumentasi, yaitu putusan Hakim &bBlag Agama Sleman
Nomor 185/Pdt. G/PA. Smn sebagai data primer d@amdliah dengan wawancara
sebagai data pendukung. Dalam menganalisa perrhasal@ang ada penyusun
menggunakan metode analisis data kualitatif demganggunakan cara berfikir
induktif. Selanjutnya putusan tersebut dianalisis secarduktié dengan
menggunakan pendekatan yuridis-normatif, apakahspuat hakim tersebut sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlekia, dalil-dalil yang ada
dalam al-Qur’an, hadits, kaidah figh, atau pendafaha’.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa yang meingegsar hukum hakim
adalah Pasal 4 ayat (2) huruf a dan Pasal 5 aydtrfdang-undang Nomor 1
Tahun 1974junto Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam, meskipun dalam garu
tidak disebutkan secara langsung tetapi hal tetsabnjadi dasar hukum Hakim,
sedangkan pertimbangan Hakim adalah demi kemaalahdarena dengan
menolak izin untuk berpoligami dapat menimbulkarm&eharatan yang lebih
besar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomt#8/1987 dan
05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
i Ba’ 2 be
- Ta' t te
< &a $ es (dengan titik diatas)
¢ Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah) kia
¢ K-hé’ kh dan ha
| oa d e
: 74l 7 zet (dengan titik di atas)
’ Ra ' o
J S > zet
- Sin S o
A Syin sy es dan ye
ol S s es (dengan titik di bawah)
o ' d de (dengan titik di bawah)
. Dad | -
. f te (dengan titik di bawah)
1 zet (dengan titik di bawah)
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B Za’ z
koma terbalik di atas
I ‘Ain
ge
4 Gain g
ef
o Fa’ f
qgi
a Qaf q
ka
d Kaf Kk
‘el
J Lam
‘em
g Mim m
‘en
o Nuan n
w
3 Waw w
ha
° Ha' h
apostrof
& Hamzah 0
ye
] Ya Y
II.  Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap
Badaia ditulis Muta’addidah
s ditulis ‘iddah
Ill. Ta'marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
YIXEN ditulis Hkmah
PR ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayaimg sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dagamya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,

maka ditulish

AP PR ditulis Karamah al-auliy?’

c. Bila ta’marhitah hidup atau dengan harakathédt, kasrah dadammah

ditulis tatau h

hdlisls ditulis Zakah al-fifri

IV. Vokal Pendek

_ fathah ditulis a
P kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ddals ditulis a : jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (s ditulis a :tansi
3 | Kasrah + ya’ mati S ditulis T : karrm
4 | Dammah + wawu mati =% ditulis a : furad

VI. Vokal Rangkap



1 | Fathah ya mati
2 | Fathah wawu mati

Js

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisakan dengan

apostrof
acifi ditulis a’antum
@ ditulis u'iddat
Al S oyl ditulis la’'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyyalditulis dengan menggunakan “I”

Al

bl

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huifel)nya.

slawd) ditulis as-Samr’
Al ditulis asy-Syams
IX. Penyusunan katakata dalam rangkaian kalimat
a9l g 93 ditulis Zawi al-furzd
) Jai ditulis Ahl as-Sunnah




X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adidhy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukai-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tagsdletari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kad, Amisalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah berkumpulnya dua insan yang setergisah dan
berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuln @ermitra. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dengan pernikahamaodiikan seseorang
mempunyai pasangarSebagai tambahan bahwa seorang laki-laki yangphidu
tanpa seorang perempuan terasa belum lengkap,ubpgia sebaliknya
dengan perempuan. Dengan demikian, suami adaladnges isteri, dan
sebaliknya, isteri adalah pasangan sufami.

Dalam ajaran agama Islam tentu perkawinan mempusegaiuah
tujuan yang sangat mulia, yaitu untuk memperolehidigpan yang tenang,
cinta dan kasih sayang. Tujuan tersebut merupakaart pokok dan utama
dalam sebuah perkawinan, dan tujuan tersebut deytpai apabila tujuan-
tujuan pelengkap dapat terpenuhi, tujuan pelendgkagebut adalah tujuan
reproduksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologisyanj menjaga diri dan

ibadah®

! Khoirudin NasutionHukum Perkawinan (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2005), him. 38.

2 M. Quraish ShihabWvawasan al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas pelbagai Ssalan
Ummat(Bandung: Mizan, 1996), him. 206.

® Khoirudin NasutionHukum Perkawinan (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2005), him. 38.



Dalam UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 pernikahaakddnakan
untuk tercapainya sebuah kebahagiaan yang kekalagmikan ketuhanan
yang Maha Es&.Begitu juga dalam KHI dijelaskan bahwa pernikahan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tanggagy sakinah,
mawaddah, dan rahmahislam membuat konsep untuk kebaikan manusia
supaya kehidupannya terhormat sesuai dengan tpgrciptaan manusia itu
sendiri, karena rumah tangga yang bahagia dantegamemang menjadi
dambaan setiap orang, karena tujuan dari perkavteraabut adalakakinah,
mawaddahdanrahmah.

Dalam Islam terdapat perkawinan poligami, yaitunsuanemiliki
isteri lebih dari satu dalam waktu yang bersama&antu saja poligami dalam
Islam mempunyai kriteria ataupun syarat apabilarsuagin berpoligami,
syarat mutlak yaitu adalah dapat berlaku adil kaepateri-isterinya. Seperti
firman Allah:

Wiz 0B ¢ Ly &5 i sled) o oS Olb b 15SO6 i) (3 Vsl VT s 0}
O35 YT ol s (SOl Sl b gf s 5 s

Di Indonesia poligami diatur sedemikian rupa tegtesyarat dan
ketentuanya. Namun sistem perkawinan yang adaddingsia menggunakan
asas monogami bukan poligami, yaitu hanya mensbitu pasangan. Karena

poligami bukan anjuran tetapi salah satu solusgydiberikan kepada mereka

* Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkaviasal 1.

> Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 3.

® An-Nisa’ (4):3



yang sangat membutuhkan dan memenuhi syarat-syara@oligami mirip
dengan pintu darurat dalam pesawat terbang yangahaoleh dibuka dalam
keadaanemergencytertentu’ Poligami dalam Islam ataupun di Indonesia
menurut M. Quraish Shihab adalah jalan terakhir gyatilakukan oleh
pasangan suami isteri apabila keadaan memang benar-sudah tidak dapat
diperbaiki kembali. Sebagaimana Mustal-Maragh berpendapat mengenai
masalah poligami, beliau berpendapat bahwa kebolpblhgami dalam surat
An-Nisa’ 4:(3) merupakan poligami yang diperketat, poligatperbolehkan
hanya dalam keadaan darurat saja, yang hanya bdéukan oleh orang-
orang yang benar membutuhkan saja, seperti istdaind keadaan mandul,
isteri sudah tua, dan jumlah perempuan lebih bamdgk jumlah laki-laki
dengan keadaan yang sangat mencbleh karenanya poligami tidak dapat
dilakukan dengan seenaknya, tetapi harus terpesyainat-syarat yang ketat.
Hal ini untuk melindungi isteri dari kesewenang-aegan suami, karena saat
ini banyak suami yang melakukan poligami hanya kikesenangan belaka
dan yang dinikahinya adalah gadis-gadis yang maesiawan, tentu ini sudah
melenceng jauh dari tujuan poligami itu sendiri.

Di dalam Islam ulama’ berbeda pendapat dalam kébolenelakukan
poligami, seperti pendapat Muhammad ‘Abduh, selmagiaa dikutip oleh

Khirudin Nasution, poligami yang tujuanya untuk &eangan hukumnya

" Anshori Fahmie Siapa Bilang Poligami itu Sunnah(Bandung:Pustaka IIMaN,
2007), him. 11.

8 Ahmad Mustaf al-Maragh, Tafir Al-Maraghr, alih bahasa oleh Bahrun Abu
Bakar dan Hery Noer Aly, cet. ke-2, (Semarang: Tebta, 1993), him. 326-327.



haram dan jika alasanya untuk memenuhi kebutuhalodis menjadi tidak
boleh, akan tetapi jika alasanya darurat, maka kgkinan untuk
melakukanya tetap ada yang disertai dengan syasempum berlaku adil
kepada isteri-issteriny&.

Sayyid Quiib berbeda dalam berpendapat mengenai poligami,
menurutnya poligami adalah rukhsah, dengan didyangt dapat berbuat
adil. Keadilan yang dituntut disini adalah dalarddig nafkah, mu’ammalah,
pergaulan, serta pembagian malam. Oleh karenanyandpasiapa dapat
berbuat adil terhadap isterinya, boleh poligamiyiaaempat istert’

Al1 as-Slhabani lebih menekankan kepada hikmah kebolehan poligami.
Namun sebelum menjelaskan hikmah poligami ini,Hedahulu menekankan
jumlah wanita yang boleh dinikahi maksimal hanyapatn pendapat ini
didasarkan pada ijma’ ulama. Adapun hikmah daigpohi ada tigapertama,
mengangkat martabat wanita sendiKedua, untuk keselamatan dan
terjaganya sebuah keluargietiga, untuk keselamatan masyarakat secara
umum. Disamping itu, menurutnya, juga harus diddahwa, poligami masih
jauh lebih baik dari pergaulan bebas yang melantéadsecara umum. Juga
tidak kalah pentingnya untuk mencatat bahwa, poligaerupakan salah satu

cara menyelesaikan masalah yang muncul, seperalumanita yang dalam

9 Khoirudin NasutionRiba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muimead
‘Abduh,cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), Hlé2-104.

° Sayyid Quinb, F7 Dhilal Al-Qur'an, (t.t.p.: Dar al-Kutib al-‘ilmiyah, 1961), IV:
236.

2 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawiPasal 3 ayat (1)



sejarah umat manusia tetap lebih banyak dari peagan kata lain, poligami
bisa dilakukan lebih banyak karena tuntutan sosasyarakat yang ada.

Persoalan mengenai poligami di Indonesia telatud@dlam Undang-

undang perkawinan yaitu Undang-undang Nomor 1 Tal9a4 dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Berkenaan dengan palig, Undang-undang
No. 1 tahun 1974 memuat beberapa ketentuan setbegait : 2

1. Pada dasarnya dalam suatu perkawinan, seseoranga han
mempunyai seorang isteri, wanita hanya boleh meggseorang
suami.

2. Pengadilan dapat memberikan izin kepada seorangpisuatuk
beristeri lebih dari seorang apabila dikehendakhgbihak-pihak
yang bersangkutan.

Didalam Kompilasi Hukum Islam disebutk&h:

1. Suami yang hendak beristeri lebih dari satu oraargdmendapat
izin dari Pengadilan Agama.

2. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (&kultan
menurut tatacara sebagaimana diatur dalam Bab Réhaturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975.

3. Perkawinan dilakukan dengan isteri kedua, ketigtgumn
keempat tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak pusyai
kekuatan hukum.

Berkaitan dengan perizinan poligami, maka para kil@rus

mengajukan permohonan izin ke Pengadilan Agamamgetie Pengadilan
Agama nantinya yang akan memberikan izin poligatienil aidak memberikan

izin poligami karena tidak memenuhi syarat daneten yang berlaku dalam

perundang-undangan.

1 Khoirudin NasutionRiba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad ‘Abdukget. ke-I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), [€lin.

12 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 56.



Peran hakim dalam hal ini kemudian menjadi sanigapanting,
karena sangat erat kaitannya dengan keputusan akang diambil, apakah
mengizinkan atau tidak mengizinkan. Tentu hakim ifieimdasar dan
pertimbangan hukum yang dijadikan pedoman dalam garaebil suatu
keputusan dalam memutus perkara perizinan poligdbiéh karena itu
pertimbangan hakim sangatlah menarik untuk dikdgrena sangat
menentukan dalam masalah perizinan poligami.

Salah satu Pengadilan Agama yang dikaji adalah &#ag Agama
Sleman, yaitu Pengadilan Agama kelas 1B yang bedaddlayah Sleman.
Pada bulan Februari tahun 2012 Pengadilan AgamaaBlgelah memutus
masalah perizinan poligami, yaitu pada putusan grarkNomor 185/Pdt.
G/2012/PA. Smn.

Dalam isi putusannya Pengadilan Agama Sleman meiigab
permohonan pemohon untuk berpoligami dengan alissam bekerja di luar
negeri** Dalam kehidupanya pemohon dengan isteri sejakkudin
pernikahan yaitu pada tanggal 16 Februari 1992 daadumah tangganya
berjalan dengan harmonis dan telah dikaruniai 2)dwang anak laki-laki
dan 1 (satu) anak perempuan. Pemohon dalam kemeymrbekerja sebagai
pemilik sebuah bengkel dan memiliki penghasilamapdtarinya rata-rata Rp.
1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah),glenmempunyai penghasilan
sebesar itu memang pemohon kiranya dapat memerbbidhan isteri-isteri

dan anak-anaknya. Isteri pemohon pada tahun 20@pasadahun 2011 pergi

14 putusan No. 185/Pdt. G/2012/PA. Smn.



ke luar negeri yaitu ke Malaysia untuk bekerja, kdimn dalam kurun waktu
antara 2007 sampai 2011 itulah pada akhirnya pemdbleokenalan dengan
perempuan yaitu calon isteri pemohon yang kemudiaduanya saling
mencintai. Pemohon mengajukan izin untuk berpoligantuk menghindari
hal-hal atau perbuatan yang dilarang oleh agama.

Kasus tersebut apabila dilihat dari alasan-alasarg ydiajukan oleh
pemohon menurut perundang-undangan belum diatuarasgelas, karena
menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 19@4asal 57 Kompilasi Hukum
Islam ada 3 (tiga) syarat untuk melakukan poliggaitu:">

1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebageiiis

2. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yangk tidi@pat

disembuhkan

3. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan

Dalam kedua aturan tersebut tidak disebutkan setmas bahwa
alasan berpoligami adalah karena isteri bekerjaatinegeri atau karena rasa
saling mencintai. Mungkin Majelis Hakim Pengadildkgama Sleman
mempunyai dasar hukum dan pertimbangan hukum wirserang kuat,
sehingga memutuskan untuk memberikan izin polighepada pemohon.
Oleh karena itu, penyusun merasa perlu untuk mktakypenelitian lebih
lanjut untuk mendapatkan informasi dan pengetahelih dalam mengenai
dasar dan pertimbangan hukum yang digunakan Halking&lilan Agama
Sleman dalam mengabulkan permohonan pemohon dailampaligami.

Penyusun memilih untuk melakukan penelitian di Reilgn Agama

Sleman, karena Pengadilan Agama Sleman merupakaba¢m peradilan

!5 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawiasal 4 ayat (2)



yang berwenang menangani pemberian izin poligantingkat pertama. di
samping itu, Pengadilan Agama Sleman telah meng&uogputusan Nomor
185/pdt.G/2012/PA. Smn. penyusun memilih perkarsetaut, karena menurut
penyusun perkara tersebut menarik untuk diteltitlymengapa isteri bekerja
di luar negeri, padahal gaji yang dihasilkan suaodah lebih dari cukup,
apakah isteri bekerja di luar negeri disuruh oledins atau kemauan sendiri,
dan apakah alasan atau faktor ini juga menjadirpkeangan hakim. Hal inilah
yang menarik dari putusan tersebut, kemudian deatgesan isteri bekerja di
luar negeri hakim memberikan izin poligami kepadanphon, dan alasan
tersebut menurut penulis perlu diteliti lebih lanjdan juga alasan tersebut

tidak secara jelas diatur dalam perundang-undayaag berlaku.

B. Pokok Masalah
Berbekal dengan latar belakang masalah yang teraliam Putusan

Hakim, maka pokok masalah yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimanakah dasar dan pertimbangan hukum yangqakgn Hakim
untuk memberikan izin poligami dalam memutuskark@er No. 185/Pdt.
G/2012/PA. Smn?

2. Bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap dasarpestimbangan
hukum yang digunakan Majelis Hakim dalam putusamkga No.
185/Pdt. G/2012/PA. Smn?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Yang menjadi tujuan penelitian adalah:

a. Untuk mendeskripsikan dasar serta pertimbangan rhukgang
digunakan Hakim untuk memberikan izin poligami dalaemutuskan
perkara No. 185/Pdt. G/2012/PA. Smn.

b. Untuk menjelaskan Tinjauan Hukum Islam terhadapadagan
pertimbangan yang digunakan Hakim dalam memutupkakara No.
185/Pdt. G/2012/PA. Smn.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang hendak dicapaahdal
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bekan
kontribusi yang maksimal terhadap perkembangan nadwalmu
pengetahuan Islam maupun umum khususnya sebagegnsf ilmiah
terkait permasalahan izin poligami di Pengadilaag Sleman.

b. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan
penilaian terhadap dasar dan pertimbangan hukuny gigunakan
oleh Hakim Pengadilan Agama Sleman maupun pengadiianya
yang berkaitan dengan masalah perizinan poliganain diapat
dijadikan sebagai kajian untuk pertimbangan pemémnaelanjutnya
yang berhubungan dengan masalah tersebut.

D. Telaah Pustaka
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Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenail-Haesil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentaegelitian yang sejenis,
sehingga diketahui secara jelas posisi dan korsiripaneliti dan juga untuk
memastikan tidak adanya pengulangan dalam pemelitia

Setelah melakukan penelusuran dan pengkajian tphiearya ilmiah
yang ada, baik berupa buku-buku atau skripsi-sksipag berkaitan dengan
masalah perizinan poligami, diantaranya:

Karya ilmiah yang berjudul “Menyoal Keadilan dald&uligami’karya
Inayah Rahmaniyah. Dalam buku tersebut penulis oeasytentang masalah
poligami dalam perudang-undangan di Indonesia. Reberpendapat bahwa
poligami yang dilakukan di Indonesia kurang bisaimaeingi hak seorang
isteri, karena perizinan poligami yang diatur daj@enundang-undangan yang
berlaku menurut penulis hanya mementingkan kepgatin suami,
perlindungan kepada isteri kurang. Bahkan dalamadgdindang Nomor 1
Tahun 1974 tentang konsep keadilan sangat memipihat karena secara
formal dinyatakan kebolehan berpoligami dengan éhp@) orang isteri
sekaligus. Persyaratan keadilan yang dijamin hukibamyalah bersifat
material, sementara keadilan non material tidak dapat jaminan, karena
keberpihakan pada kepentingan laki-laki, berakibaengesampingkan
berbagai dampak negatif dan kerugian yang menirepenpuart®

Skripsi Sahala HRP yang berjudul “Izin Poligamidw@a Suami Ingin

Mempunyai Anak Lagi (Studi Terhadap Putusan PefgadiAgama

% Inayah RahmaniyatMenyoal Keadilan dalam Poligamigt. ke-IV (Yogyakarta:
PSW UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 83.
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Yogyakarta No. 0231/Pdt.G/2011/PA. YK}’ Skripsi ini menjelaskan bahwa
alasan suami melakukan poligami adalah karena imgimpunyai anak lagi.
Meskipun dalam kehidupanya bersama isteri yangapexttelah dikaruniai
seorang anak perempuan. Keinginan suami untuk nkeamlak lagi inilah
yang kemudian dijadikan alasan suami untuk melaky@igami, dan pada
putusanya Pengadilan Agama Yogyakarta mengabukkanghonan tersebut.
Skripsi Dede Rahman Firdaus yang berjudul “Aladasan Poligami
di Pengadilan Agama Sukabumi (Studi Terhadap PntuBahun 2000-
2003)".18 Pada skripsi ini disebutkan mengenai alasan-alasaami
mengajukan izin poligami di Pengadilan Agama Sukaibpada tahun 2000-
2003, di antara alasan-alasan yang ada yaitu: &aseari pertama cacat badan
atau sakit, isteri mandul, isteri tidak mau dikwiplan bersikap dingin,
suami telah kawin sirri dengan perempuan lain dandak mensahkanya
secara hukum positif, sudah saling mencintai argaaeanidengan calon isteri
kedua dan untuk menghindari perbuatan dosa, damisiedah melakukan
koitus dengan calon isteri kedua sehingga suamildieertanggungjawab.
Beberapa data alasan diatas yang menyebabkan na&mutus perkara izin

poligami dan mengabulkan permohonan dari para pemoh

7 sahala HRP, “Izin Poligami karena Suami Ingin Memyai Anak Lagi (Studi
Terhadap Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta N&il/Bdt.G/2011/PA. YK)”Skripsi
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (2013)

®Dede Rahman Firdaus “Alasan-alasan Poligami di &sitan Agama Sukabumi
(Studi Terhadap Putusan Tahun 2000-2003Kripsi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
(2005).
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Skripsi Sohkiful Basri yang berjudul “Izin Poligankarena Isteri
Nusyuz (Studi Terhadap Putusan Pengadilan Agama Yogyakahta
0006/Pdt. G/2010/PA. YK}®. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa alasan
Hakim mengabulkan permohonan pemohon untuk beuoiig@dalah karena
isteri nusyuz.Dalam perjalanan rumah tangganya isteri seringtigdk mau
diajak untuk berhubungan badan dengan suami tad@ss@atu alasan yang
jelas. Hal ini dapat dikatakan sebagai alasan aoligsebagaiman tercantum
dalam perundang-undangan vyaitu isteri tidak bisajaf@nkan kewajibanya
sebagai seorang isteri. Alasan tersebut yang meniiaksm memutus untuk
memberikan izin poligami karena dikhawatirkan suakan berbuat dosa
yaitu zina.

Skripsi Asep Eko Saputro yang berjudul “Poligamngien Alasan
Rujuk Demi Kepentingan Masa Depan Anak (Studi Reréingan Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta Dalam Putusan NomofPt81G/2003/PA.
Yk)”.?° Dalam skripsi dijelaskan bahwa alasan pemohomimgirpoligami
adalah pemohon ingin dekat dengan anak calon {@enohon, karena calon
isteri pemohon adalah mantan isteri pemohon. Pemahgin kembali
menikah dengan mantan isteri pemohon yang dalaraskas merupakan
calon isteri pemohon, karena pemohon dengan masteinya tersebut telah

mempunyai anak, kemudian demi kebaikan masa depak sersebut

9 Sohkiful Basri, “Izin Poligami Karena IsteNlusyuz(Studi Terhadap Putusan
Pengadilan Agama Yogyakarta No. 0006/Pdt. G/2010/4” , Skripsi Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga (2011).

20 Asep Eko Saputro “Poligami dengan Alasan Rujuk Di€éepentingan Masa
Depan Anak (Studi Pertimbangan Hakim PengadilanmAega ogyakarta Dalam Putusan
Nomor 181/Pdt. G/2003/PA. Yk)SkripsiMahasiswa UIN Suankalijaga (2006).
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pemohon mengajukan izin untuk poligami. Mengingatka yang sangat
membutuhkan sosok seorang ayah yang telah meraava#jgk kecil.

Skripsi Sri Widodo yang berjudul “Perizinan Poligalfarena Isteri
Menderita Epilepsi (Studi Analisis Terhadap Putusengadilan Agama
Semarang)®! Skripsi tersebut menjelaskan bahwa alasan yarjgkdia oleh
Pemohon adalah karena isteri menderita penyakitepgpi Pemohon
melakukan poligami untuk tetap melestarikan kehastuperkeluarga. Alasan
yang diajukan pemohon tersebut sudah sesuai dgragah41 huruf b,c, dan d
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 9 Tahun 1975. Jugh teemenuhi syarat
kumulatif sebagaiman disebutkan dalam pasal 5 é&ptUndang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Skripsi Halimah Al-Umniyyah yang berjudul “ Izin Rgami Tanpa
Adanya Alasan dalam Pasal 4 ayat (2) Undang-un8ieomgor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan (Studi Putusan Pengadilan Adzanméul Tahun 2005)".
%2 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa alasan poliggarig diajukan pemohon
pada tahun 2005 itu tidak tersebut dalam Pasalad @) Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 yang merupakan syarat alterriaifdapat tiga perkara
yang masuk di tahun 2005, dan ketiga perkara tetssdbsan yang diajukan
pemohon tidak ada satupun yang sesuai dengan Paspdt (2) Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974. Hasil dari skripsi ieskipun tidak disebutkan

2L 5ri Widodo “Perizinan Poligami Karena Isteri MerigeEpilepsi (Studi Analisis
Terhadap Putusan Pengadilan Agama SemaraBigipsiMahasiswa UIN Sunankalijaga
(1997).

2 Halimah Al-Umniyyah “ Izin Poligami Tanpa Adangdasan dalam Pasal 4 ayat
(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Peéniga(Studi Putusan Pengadilan
Agama Bantul Tahun 2005)SkripsiMahasiswa UIN Sunankalijaga (2007).
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dalam pasal 4 ayat (2) tetapi telah memenuhi gaaght (1) yang merupakan
syarat kumulatif. Mahelis Hakim juga melihat kenadisitannya, apabila tidak
diberikan izin poligami maka dkhawatirkan akan mapulkan mafsadah
yang lebih besar.

Skripsi Galih Sukandar yang berjudul “Alasan-alaPatigami Dalam
Pasal 4 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (StudiKeshadap Putusan
Pengadilan Agama Gunungkidul Tahun 2002-208%)Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa alasan-alasan yang diajukan pemeimbuk melakukan
poligami apakah sudah sesuai dengan apa yang tencasalam Pasal 4
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Perkara yangirddepada rentang
waktu tersebut memang alasan yang diajukan adaledn& isteri tidak bisa
menjalankan kewajibanya sebagai seorang isteristari mandul atau tidak
dapat melahirkan keturunan, hal ini sesuai dengealp4 ayat (2) Undang-
undang Perkawinan.

Berdasarkan penjelasan dari karya-karya ilmiahebers terdapat
perbedaan yang memberikan ruang kepada penyusuk diteliti. Dalam
karya ilmiahMenyoal Keadilan dalam Poliganyiang membahas mengenai
poligami dalam perundang-undangan Indoneperbedaan karya tersebut
dengan skripsi ini terletak pada obyek kajianyayékbkajian pada karya
ilmiah Menyoal Keadilan dalam Poligamadalah perundang-undangan di
Indonesia dalam hal ini yaitu Undang-undang NomorTdhun 1974,

sedangkan obyek kajian pada skripsi ini adalahgautuPengadilan Agama

2 Galih Sukandar, “Alasan-alasan Poligami DalamaP44Jndang-undang Nomor
1 Tahun 1974 (Studi Kasus terhadap Putusan Peagatijama Gunungkidul Tahun 2002-
2004)", SkripsiMahasiswa UIN Sunan Kalijaga (2006).
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Sleman. Kemudian skripsi yang berjudul “Izin Pofigekarena Suami Ingin
Mempunyai Anak Lagi (Studi Terhadap Putusan PefgadiAgama
Yogyakarta No. 0231/Pdt.G/2011/PA. YKk)”, “Alasarasén Poligami di
Pengadilan Agama Sukabumi (Studi Terhadap Putusdmuril 2000-2003)”
dan “Izin Poligami Karena IsteNusyiz (Studi Terhadap Putusan Pengadilan
Agama Yogyakarta No. 0006/Pdt. G/2010/PA. YK)”, npemyai obyek kajian
yang sama Yyaitu putusan Pengadilan Agama, meskiieumkian terdapat
perbedaan yaitu pada alasan yang diajukan pemohtuk wberpoligami.
Perbedaan inilah yang memberi ruang kepada penuitsk melakukan
penelitian pemberian izin poligami di PengadilanaAg Sleman dengan

alasan isteri bekerja di luar negeri.

. Kerangka Teoretik

Kerangka teori merupakan landasan teori yang dicamaleh penulis
dan diyakini dapat memecahkan mengenai masalahlathgsaligami. Skripsi
ini sebagaimana telah diuraikan pada sub-bab tetlkang masalah, bahwa
alasan poligami yang diajukan oleh pemohon kepaelag&ilan Agama
Sleman belum diatur secara jelas dalam sistem g@angaundangan.
Sehingga dalam skripsi ini pemikiran yang akan wijoen adalah teori
penemuan hukunréchtvinding dengan metode interpretasi hukum.

Teori penemuan hukum ataechtvinding,yaitu proses pembentukan
hukum oleh hakim atau aparat hukum lainya yanggdsgkan untuk penerapan

peraturan hukum umum pada peristiwa hukum konMlrehih lanjut dapat
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dikatakan bahwa penemuan hukum adalah proses Kisalsie dan
individualisasi peraturan hukundds sollef yang bersifat umum dengan
mengikat akan peristiwa kongkrédas sein)tertentu. Paling penting dalam
penemuan hukum adalah bagaimana mencarikan ataemmk&an hukum
untuk peristiwa kongkret:

Menurut Sudikno Mertokusumo bahwa interpretasi gbenafsiran
merupakan salah satu metode penemuan hukum yangermikan penjelasan
gamblang tentang teks undang-undang, agar ruamggulin kaidah dalam
undang-undang tersebut dapat diterapkan pada iperistukum tertentu.
Penafsiran oleh hakim merupakan penjelasan yangsharenuju kepada
pelaksanaan yang dapat diterima oleh masyarakagenanperaturan hukum
terhadap peristiwa kongkret. Tujuan akhir penjeladan penafsiran aturan
tersebut adalah untuk merealisasikan fungsi adeurhupositif itu berlakif®

Dengan demikian, arti penafsiran sebagai kesimpdialam usaha
memberikan penjelasan atau pengertian atas suad#u dtau istilah yang
kurang jelas maksudnya, sehingga orang lain dapaahaminya, atau
mengandung arti pemecahan atau penguraian akanrsa&ha ganda, norma
yang kabur age norme)) antonomi hukum (konflik norma hukum), dan

ketidak pastian dari suatu peraturan perundangagata Tujuanya tidak lain

# sudikno Mertokusumo,Penemuan Hukum Sebuah Pengantagt. ke-3
(Yogyakarta: Liberty, 2004), him. 37.

%5 gsudikno Mertokusumo dan A. PitidBab-bab tentang Penemuan Hukum,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), him. 13.



17

yaitu mencari serta menemukan sesuatu hal yangachienjaksud para
pembuatny&®

Dalam Islam poligami menjadi perdebatan di antdeama’ klasik
maupun kontemporer. Banyak ulama’ klasik yang mempdah terhadap
poligami dan tidak sedikit ulama’ kontemporer yasgngat memperketat
dalam masalah poligami. Poligami sendiri berasail liahasa Yunani, yaitu
polusyang berarti banyak, dagamosyang memilik arti perkawinan. Maka
ketika kata ini digabungkan akan berarti suatu @@mkan yang banyak dan
bisa jadi dalam jumlah yang tidak terbatasPoligami berarti ikatan
perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengaveberapa lebih dari satu
isteri dalam waktu yang bersamaan, bukan saatqggddul melainkan dalam
menjalani hidup berkeluarda.

Al-Quran membolehkan untuk melakukan poligami damgsyarat
dapat berbuat adil terhadap isteri-isterinya danusidilakukan seadil-adilnya,
namun sebagian ulama’ mengharamkan poligami katilalt bisa berbuat

adil terhadap ister-isterinyd. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

26 Ahmad Rifai,Penemuan Hukum Oleh Hakim dalam Perspektif HukuogrBif,
cet. ke-1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him 6&1-

2" Labib MZ, Pembelaan Ummat ManusiéSurabaya: Bentang Pelajar, 1986), him.
15.

2 Al-gamar Hamid, Hukum Islam Alternative Terhadap Masalah Figh

Kontemporey (Jakarta: Restu llahi, 2005), him. 19.

28 Anshori FahmieSiapa Bilang Poligami itu SunnaBandung:Pustaka lIMaN,
2007), him. 179-180.
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yang menjadi landasan berpoligami dan juga syaagnya untuk berbuat
adil:
Vi OB ¢ Ly &35 e sled) o oS Olb b 15SS6 i) (3 Vsl VT s 0}
3010 4 YT ol s SOl S b 1 5 1 s
Tuntutan harus berbuat adil diantara para istenurut Syafi
berhubungan dengan fisik, misalnya mengunjungriisiemalam atau siang
hari. Tuntutan ini didasarkan pada perilaku Nabamtaberbuat adil kepada
para isterinya, yakni dengan membagi giliran maldam nafkah, lantas
berdo’a. Akan halnya keadilan dengan keadaan dhktmhanya Allah yang
mengetahuinya. Karena itu, mustahil seseorang dagrauat adil dalam hal
hati, sebagaimana firman Allah:
1535 5 | oeoas Oy AR Lo g L) ST 158 S5 o sl sl 5 OF D pmdanes
3l 1508 OIS & 0B
Hal ini seperti yang dijelaskan M. Quraish Shihla¢grpendapat bahwa
keadilan dalam cinta ada dua macam, yaitu cintg Jeinr atas dorongan akal
dan cinta yang lahir atas dorongan perasaan. Dalaligami yang tidak
mungkin diwujudkan dalam masalah adil adalah cipéang lahir atas
dorongan perasaan, karena ini masalah hati. Sedanginhg dapat dilakukan

oleh manusia adalah keadilan atas dorongan akaltu yaeperti

30 An-Nisa'(4):3

31 An-Nisa'(4):129
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memperlakukan isteri dengan baik, memberi nafkah parbuatan baik
lainnya>?

Begitu juga pendapat Muhammad Syahrbeliau berpendapat bahwa
poligami oleh Allah tidak hanya dibolehkan tetajrgurkan, namun Syainr
memberikan 2 (dua) syarat untuk berpoligami, yaitertama,bahwa isteri
kedua, ketiga, dan keempat adalah janda yang nkémiak yatim.Kedua,
harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berlakikegada anak-anak yatim.
Kedua alasan tersebut diperoleh Swahrsetelah memahami pola struktur
kaidah bahasa dalam surat An-iN{d) : 3 tersebut®

Dalam hadis Rasulullah bersabda mengenai pentingeyluat adil
terhadap isteri-isterinya, yaitu yang berbunyi:

34J3Lﬁ4-5aij Lol o sl (6 2 VI 093 W2 sl Jlad OUI ol o 58T e

Dalam ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 19%4dl gadan 5
juga dijelaskan bahwa poligami merupakan jalanktérayang bisa ditempuh
dengan beberapa syarat, yaitu:

Pasal 4

1) Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih d&orang,

sebagaimana tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undadagg ini,

maka ia wajib mengajukan permohonan kepada Pengadii
daerah tempat tinggalnya.

52 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian A,
cet. ke-1 (Jakarta: Lentera Hati, 1996), him. 582.

33 Muhammad SyahrumMetodologi Figh Islam Kontemporealih bahasa Sahiron
Syamsuddin dan Burhanuddin, cet. ke-5 (Yogyakat®AQ, Press, 2008), him. 430.

** Abii Dawud Sulainan Ibn al-Asy’as al-SajastarSunan AbDawud “Kitab al-
Nikazh Bab fr al-Qism baina al-Nig' (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.) Il: 242 hadis Nomor 2133 hadis
dari Abi Hurairah.
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2) Pengadilan dimaksud data ayat (1) pasal ini harsfalmerikan izin
kepada seorang suami yang akan beristeri lebih skorang
apabila:

a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebisgsi;

b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yand titdgat
disembuhkan;

c. Isteritidak dapat melahirkan keturunan.

Pasal 5

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undzohag ini,
harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri;

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperlu
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka;

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil texpadteri-
isteri dan anak-anak mereka.

(2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf al pas tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila isteri/isgterinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat jaténpihak
dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar id&arinya selama
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena ssimh lainnya
yang perlu mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) poligami dapatakukan yaitu
atas izin dari isteri, sebagaimana disebutkan daisal 56 yang menyatakan:

(1) Suami yang hendak beristeri lebih dari seorangjsharendapat izin
dari Pengadilan Agama.

(2) Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat &udtden menurut
tatacara sebagaimana diatur dalam Bab VIII PenatBeamerintah No.
9 tahun 1975.

(3) Perkawinan yang dilakukan dengan isteri keduag&editau keempat
tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak mempungé&ultan hukum.
Dalam hal ini pengadilan agama memiliki otoritastinggi dalam

menangani masalah ini. Persoalan perkara terseboiamg sangat dilematis

bagi hakim, yakni kedilematisan antara mengabufk@mohonan atau tidak

mengabulkannya. Dalam usaha menemukan solusi yeloip Imendekati
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keadilan, menurut penyusun dasar hukum hakim a&hin Ikuat lagi jika
digunakan kaidafighiyyahyang menyatakan bahwa:

“Apabila terdapat dua hal yang saling berhadapaakamdiangkat
kemadharatan yang lebih besar dengan memakai kemzdh yang lebih
ringan”

Bttt DS o Legalael oy, Obienie s a3 3]

Apabila kaidah ini diterapkan dalam perkara izidigaomi tersebut,
maka dapat ditarik dua pemahaman. Pertama, apgeilmmohonan izin
poligami semacam ini dikabulkan maka akan menindiulkemungkinan
dampak negatif yang akan muncul, sebagian orang b&eanggapan bahwa
poligami ternyata dipermudah ketika alasan yangimiggan adalah karena
suami telah selingkuh hingga terjadi hubungan banfeka ini dikhawatirkan
kasus seperti ini akan semakin marak bermunculadul, apabila poligami
tidak diizinkan maka kasus perzinaan akan terusihgsung antara pemohon
dengan calon isteri pemohon, apalagi sudah lahangeanak akibat dari
perzinahan tersebut. Apabila hal tersebut dibiarkaka sama artinya dengan
membiarkan zina dan perbuatan dosa berlangsungrezoerus.

Dengan akibat negatif yang ditimbulkan dari duaihpih yang
dilematis tersebut, maka hakim dapat mengambil tkesgun bahwa pilihan

yang menimbulkan dampak negatif paling ringanlamgyaliambil dan

** Abdillah ibn Said Muhammad 18di al-Lahji, Idhah al-Qawz'id al-
Fighiyyah,(Surabaya: Makibah al Hidyah, 1990), him. 44.
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digunakan untuk menyelesaikan perkara tersebut ydghgan memberikan

izin poligami.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan meto#ealitatif, yaitu penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yaagngulkan tidak
berwujud angka tetapi tertuang dalam bentuk kataXa
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi aitw penelitian
pustaka atalibrary research,yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk
meneliti dan menganalisa pertimbangan hukum yammndkan oleh
majelis hakim dalam memberikan putusan izin poligdalam perkara
No. 185/Pdt. G/2012/PA. Snih.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalatieskriptik analitiR®, yaitu terhadap dasar

dan pertimbangan hakim dalam memutus perkara @iggmi Pengadilan

Agama Sleman No. 185/Pdt. G/2012/PA. Smn.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja
Rosdakaya, 2002), him. 6.

*” Burhan BunginMetode Penelitian Kualitati{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 124.

#Deskriptik adalah menguraikan semua data yang telah terkubrill yang
berupa naskah, hasil wawancara, catatan lapangdoymén dan sebagainya sehingga
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataarredhitas.Analitik adalah jalan yang
dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiamgdn mengadakan rincian
terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memildlatmantara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain untuk sekeemperoleh kejelasan mengenai halnya.
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3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ina&dal

a. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalaf géeliti dengan
pendekatan atau mendasarkan pada aturan perunddaggan yang
berlaku®® dalam hal ini adalah UU No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

b. Pendekatan normatflf, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan berdasarkan al-Quran, Hadits, Kaidah Figh,p&ndapat para
Ulama’ yang berkaitan dengan masalah poligami.

4. Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan yaitu:

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan
mempelajari data berupa dokumen, dalam hal iniaddautusan
Pengadilan Agama Sleman perkara No. 185/Pdt. G/B&1LZmn.,
yang merupakan data primer.

b. Interview(wawancara)

Sularto, Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 66.

** Bambang Sunggond/etode Penelitian HukunfJakarta: Rajawali Press, 1997),
him. 41.

0 1bid, him. 42.
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Interviewyaitu metode untuk mendapatkan keterangan dan
data dari individu-individu tertentu untuk kepemu@nformasit*
Metode ini bertujuan untuk memperoleh keteranganp#ajelasan
dari masyarakat mengenai masalah yang diteliti. pidapihak-
pihak yang akan diwawancarai adalah Hakim dan &aniPA
Sleman yang menangani perkara No. 185/Pdt. G/281Zmn.
5. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, pEemyu
menggunakan analisis data yang bersifat indukéftuydengan meneliti
putusan Hakim PA Sleman mengenai izin poligami ppdeara No.
185/Pdt. G/2012/PA. Smn., untuk kemudian ditariknjadi sebuah
kesimpulan dan putusan tersebut dianalisis secedakiif apakah sudah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan ydagbserta dalil-dalil
yang ada (yuridis-normatif).
G. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini penyusun akan membuat sistematkabghasan
untuk mempermudah dan mengarahkan skripsi iniyys&Ebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pengantar secara keseluruhan, sehingga
dapat diperoleh gambaran umum yang akan dibahasndsltripsi ini secara
menyeluruh dan sistematis. Pada bab ini terdiri ddtujuh) sub bab yaitu:
latar belakang masalalyang memuat tentang penjelasan mengapa penelitian

ini perlu untuk dilakukan dan apa yang melatarbetak permasalahan ini.

“l KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakaet. ke-VIIl (Jakarta:
PT Gramedia, 1989), him. 130.
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Pokok masalahyakni bagian yang menegaskan pokok permasalaham yan
akan dibahas dalam penelitian ifiujuan dan kegunaan penelitiagaitu
penjelasan tentang tujuan dan kegunaan yang heficibai dalam penelitian
ini. Telaah pustakayaitu pada bagian ini akan dipaparkan secara singka
mengenai tulisan-tulisan karya ilmiah, baik yangupa buku atau skripsi
terdahulu yang pembahasannya berkaitan dengan ahasgh poligami.
Kerangka teoretik, yaitu kerangka berpikir yang digunakan dalam
memecahkan masalah yang ada dalam penelitiaM@iode penelitianyang
menjelaskan tentang metode yang digunakan dalaralifem ini, baik dari
segi jenis dan sifat penelitianya maupun dari sekmik pengumpulan data
dan cara menganalisisnyeSistematika pembahasarpada bagian ini
dipaparkan tentang sistematika pembahasan yang diakukan dalam
penelitian ini, sehingga tersusun sedemikian regara sistematis.

Bab kedua, pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang
menjelaskan tentang konsep poligami dalam Islamjdga dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dalam hal ini yaiiuNo. 1 Tahun 1974
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang meliputi: gartian poligami, dasar
hukum poligami dalam Islam dan Perundang-undangakalinan yang ada
di Indonesia, syarat-syarat poligami dalam Islam dgarat-syarat poligami
dalam Perundang-undangan Perkawinan yang adaahdsd, serta pendapat
para Ulama’ mengenai poligami.

Bab ketiga, pada bab ini berisi tentang pemaparan tentang @utus

Pengadilan Agama Sleman, sehingga nantinya akaetatiki mengenai
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duduk perkara izin poligami pada perkara No. 186/8R012/PA. Smn, serta
dasar dan pertimbangan hukum yang digunakan Hakafand memutus
perkara No. 185/Pdt. G/2012/PA. Smn.

Bab keempat, pada bab ini berisi tentang analisis tinjauan hukum
Islam terhadap dasar dan pertimbangan hukum yaqpgnakan oleh Hakim
dalam memutuskan perkara No. 185/Pdt. G/2012/PA.n.Smab ini
merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi imgydimaksudkan untuk
menjawab pokok permasalahan yang ada.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan sarag yan

berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka pgtenhini dapat
disimpulkan:

1. Dasar hukum hakim dalam memutus perkara tersebalaladJndang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 4 ayat (2) hufujfu@o Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pasal 57 yang merupakan syarriaatif, dan Pasal
5 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yangipa&an syarat
kumulatif, artinya semua persyaratan yang terddpétm pasal tersebut
harus dipenuhi oleh pemohon. Pertimbangan hukung y@igunakan
Hakim dalam memutus perkara tersebut adalah demagkahatan,
apabila tidak diberikan izin poligami maka akan kirh kemafsadatan
yang lebih besar.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap pertimbangan danrdaskum hakim
dalam memutus perkara izin poligami Nomor 185/F&f185/PA. Smn
adalah, Majelis Hakim tentu tidak hanya melihatasacyuridis normatif
atau melihat dasar hukum yang berlaku saja, tetaplihat dari
kemaslahatan yang terjadi, apabila tidak dikabulkaraka akan
dikhawatirkan banyak kemadharatan yang akan tetjtalitersebut sesuai

dengan kaidah figh yaitu:
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O i) S 1 egalael ey, Ol o las 3]
B. Saran-saran
Bagi Pemohon dan Termohon hendaknya bisa bermusghwambali
kehidupan rumah tangganya mengenai kewajiban-kkamjiyang harus
dijalankan oleh suami isteri, begitupula dengan -m@k yang harus
didapatkan oleh suami isteri, dan harus didasapaae prinsip keadilan,
karena memang tidak selamanya Termohon akan bekeus menerus di
luar negeri, mengingat anak-anak yang masih keeil shngat membutuhkan

kasih sayang dari orang tua.

°® Abdillah ibn Said Muhammad 18di al-Lahji, Idhah al-Qawz'id al-
Fighiyyah,(Surabaya: Makibah al Hidyah, 1990), him. 44.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku ath@dap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (larapg
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudiarkgkau takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah¥aerg saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikianaitialah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku ath@dap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lajapg
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudiarkgkau takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilahyaeg saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikianaitialah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku ddéintara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin bettdemikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (keyadg
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkg:
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan titeare
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah #ah
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku ath@dap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lajapg
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudiarkgkau takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilahyaeg saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikianaitialah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Bahwa Ghilan bin Salamah ats-Tsagafi masuk Islam da
memiliki sepuluh orang isteri pada masa Jahiliysgbélum
masuk Islam), bersamanya mereka juga masuk IstdmNBabi
menyuruhnya untuk memilih empat orang saja darekeer

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku ddéntara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin bettlemikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (keyadg
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51

52
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74
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kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkg:
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan iitearee
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah &ah
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku ahadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lajapg
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudiarkgkau takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah¥arg saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikianaitialah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku ath@dap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (larapg
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudiarkgkau takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah¥arg saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikianaitialah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku ddéintara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin bettdemikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (keyadg
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkg:
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan titeamee
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah &ah
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu sagiardua,
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidaknattapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnyaitzin
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalag lyaruk.

Diharamkan kepada kamu berkahwin dengan (perempuan-
perempuan yang berikut): ibu-ibu kamu, dan analk&aau,
dan saudara-saudara kamu, dan saudara-saudarkalpapadan
saudara-saudara ibu kamu, dan anak-anak saudatayienm
lelaki, dan anak-anak saudara kamu yang peremplaaripu-
ibu kamu yang telah menyusukan kamu, dan saudadasa
susuan kamu, dan ibu-ibu isteri kamu, dan anak-tinglang
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67
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80
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dalam pemeliharaan kamu dari isteri-isteri yang kastah
campuri tetapi kalau kamu belum campuri merekariikamu)
itu (dan kamu telahpun menceraikan mereka), makiatéah
salah kamu (berkahwin dengannya). Dan (haram jagauk
berkahwin dengan) bekas isteri anak-anak kamu Sefaaig
berasal dari benih kamu. Dan diharamkan kamu
menghimpunkan dua beradik sekali (untuk menjadriissteri
kamu), kecuali yang telah berlaku pada masa yduag la
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun, lagi Maha
Mengasihani.

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.




BIOGRAFI ULAMA’ Lampiran 11

Ahmad Musthafa Al-Maraghi

Adalah seorang ahli tafsir terkemuka dari kebang$aesir, ia murid dari
syekh Muhammad Abduh. Nama lengkap Ahmad Musthdf®aagh adalah
Ibnu Mustofa lbnu Muhammad lbnu Abdul Mun’im Al-Magh. Dilahirkan pada
tahun 1881 M (1298 H) di sebuah kampung di negagaifM/ang disebut dengan
nama Maragah. Pada tahun 1908 sampai dengan t&19) Ahmad Musthafa
Al-Maraghi diangkat menjadi seorang hakim di Sudan. KaryaviAtagh di
antaranya adalah: Ulum al-Balagah, Hidayah at-Tdldhzib at-Taudih, Tarikh
'Ulum al-Balagah wa Ta'rif bi Rijaliha, Tafsir Al-ragh

A. Mukti Arto

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 11 Oktober 195dlafi berkarir lama di
Pengadilan Agama, berbagai jabatan pernah dijahatnylai dari Panitera pada
tahun 1976-1981, Hakim pada tahun 1981-1986, watila Pengadilan Agama
pada tahun 1986-1992, dan ketua Pengadilan Agarda fzhun 1987-19809.
Beliau mempunyai pengalaman mengajar yaitu selzagai Diniyah pada tahun
1967-1969, guru SMP/MTS pada tahun 1970-1975, do8epada tahun 1979-
1982, dosen UNIS pada tahun 1982-1988, dosen IiMntd988-1994, dan dosen
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Imam Ahmad bin Hanbal

Al-Imam Ahmad bin Hanbal As-Syaebani, lahir di Bdgt Th 164 H dan
wafat Th 248 H. Beliau adalah murid Imam Syafiang paling istimewa dan
tidak pernah pisah sampai Imam Syiapergi ke Mesir.Menurut beliau hadits
dla’if dapat dipergunakan untuk perbuatan-perbugtarg afdal (fadlailul a'mal)
bukan untuk menentukan hukum. Beliau tidak mengaf#fanya ljma’ setelah
sahabat karena ulama sangat banyak dan tersebar lua



Imam Asy-Syafi'i

Abt BAbdullah Muhammad bin Ids al-Shaf#)i atau Muhammad bin Idris
asy-Syafi'i yang akrab dipanggil Imam SyafiAshkelon, Gaza, Palestina, 150 H
| 767 - Fusthat, Mesir 204H / 819M) adalah seomanti besar Sunni Islam dan
juga pendiri mazhab Syafi'lmam Syafii juga tergolong kerabat dari Rasulullah,
ia termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu ketururtimi al-Muththalib, saudara
dari Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. Imaafi$ynempunyai dua
dasar berbeda untuk Mazhab SyiafYang pertama namanya Qaulun Qadim dan
Qaulun Jadid. Dasar madzhabnya: Al Quran, Sunirah, tlan Qiyas.

Imam Malik

Abu Abdullah Malik bin Anas bin Abi Amir bin Amr hi Haris bin
Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris al-Asbahi atgang lebih dikenal dengan
Imam Malik/lmam Maliki lahir di Madinah pada tah@8 Hijriah (712 M),
Beliaulah cikal bakal dan pendiri Madzhab Malikikék dan Ayahnya termasuk
kelompok ulama hadits terpandang di Madinah, karémasejak kecil Imam
Malik tak berniat meninggalkan Madinah untuk mendam. Karya Imam Malik
terbesar adalah Al-Muwatha' dan juga mengarando kith Mudawwanah Al
Kubra.

Imam Abu Hanifah

Dikenal dengan dengan sebutan Imam Hanafi bernah#@lu Hanifah
Nu'man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada tahu80 Hijriah (699 M), pada
masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin Marw Beliau digelari Abu
Hanifah (suci dan lurus) karena kesungguhannyanddlaribadah sejak masa
kecilnya, berakhlak mulia serta menjauhi perbuatasa dan keji. dan mazhab
fighinya dinamakan Mazhab Hanafi.

Imam Asy-Syaukani

Beliau adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Aleh Asy-
Syaukani kemudian Ash-Shan’ani. Dilahirkan padai aenin tanggal 28
Dzulgaidah 1173 H. Besar di Shan’a (ibu kota Yaipent), ayahnya seorang
gadhi (hakim). Menghafal Al-Qur'an (sejak kecil)rdaejumlah ringkasan matan
dari berbagai disiplin ilmu.



M. Quraish Shihab

Lahir di Rappang, Sidenreng Rappang, Sulawesi &elat6 Februari
1944, adalah seorang cendekiawan muslim dalam ilmw-Al Qur'an dan
mantan Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan2@®8§). Quraish Shihab
adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahljantalam bidang tafsir tersebut
untuk diabdikan dalam bidang pendidikan. Kedudulkansebagai Pembantu
Rektor, Rektor, Menteri Agama, Ketua MUI, Staf AMMlendikbud, Anggota
Badan Pertimbangan Pendidikan, menulis karya ilmigm ceramah amat erat
kaitannya dengan kegiatan pendidikan.

DAFTAR INTERVIEW

\



“IZIN POLIGAMIKARENA ISTERI BEKERJA DI LUAR NEGERI
(STUDI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA SLEMAN NO. 185/Pdt.

G/2012/PA. Smn)”

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah terbentukeygddilan Agama

Sleman ?

2. Apa tugas dan wewenang Pengadilan Agama Sleman?

3. Bagaimana visi dan misi Pengadilan Agama Sleman?

4. Bagaimana Struktur organisasi Pengadilan Agama&iem

5. Mengapa isteri bekerja diluar negeri, padahal sumempunyai

penghasilan yang sangat cukup untuk menghidupakgh?

6. Apa yang melatar belakangi atau alasan isteri eekiduar negeri?

7. Apa yang menjadi pertimbangan hakim untuk memugukara tersebut?

8. Apa dasar hukum yang digunakan hakim untuk menpeudsara tersebut?

CURICULUM VITAE

Vil



“Salinan” PUTUSAN

Nonor. 185/ Pdt. G 2012/ PA. Sm.

Bl SM LLAH RRAHVANI RRAHI M

DEM KEADI LAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sleman yang memeriksa dan

mengadili perkara tertentu pada tingkat pertama, da

persidangan Majelis Hakim

telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Permohonan ljin Polig

M. A, umur 44 tahun, agama Islam, pekerjaan

Pemilik Bengkel, tempat tinggal

di Dusun Plosokuning, RT.003,
RW.004, Desa Bangunkerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten
Sleman, selanjutnya  disebut
sebagai "Pemohon";-------------

Lawan

M ss. B, umur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan

lbu Rumah Tangga, tempat
tinggal di Dusun Plosokuning,
RT.001, RW. 001, Desa
Bangunkerto, Kecamatan Turi,

Kabupaten Sleman, selanjutnya

lam

ami



disebut sebagai "Termohon";----

Pengadilan Agama tersebut; --

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;------
Telah mendengar keterangan keterangan kedua belah p
berperkara, calon isteri kedua Pemohon dan saksi-s

di depan persidangan;------ -

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan
permohonannya tertanggal 02 Februari 2012 yang tela
terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sleman N
185/Pdt.G/2012/PA.Smn, tanggal 02 Februari 2012, te
mengajukan hal-hal yang pada pokoknya adalah sebaga

berikut ;----------

1. Bahwa pada tanggal 16 Februari 1992, Pemohon den

Termohon melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Turi,

Kabupaten  Sleman  (Kutipan  Akta  Nikah  Nomor

226/12/11/1992 tanggal 17 Februari 1992);----------

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Pemohon dengan

Termohon bertempat tinggal di Pemohon dan Termohon

tingal di kediaman bersamadi Plosokuning hingga

sekarang;------ S

surat

omor

lah



3. Bahwa selama pernikahan tersebut Pemohon dengan
Termohon telah hidup rukun sebagaimana layaknya sua
isteri dan dikaruniai 3 orang anak bernama :-------
a.ADE (Lahir 07 September 1992);---------
b.AKBAR (Lahir 4 Maret 1999);-------------
c.LIDYA (Lahir 02 Februari 2004);-

4. Bahwa ternyata Pemohon dalam perjalan hidup bers
Termohon, Pemohon telah berkenalan dengan seorang

perempuan lain, dan Pemohon hendak menikahi perempu

tersebut (polygami): S —
Nama : Miss. C

Umur : 39 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Guru Playgroup

Tempat kediaman di: Dusun Gerjen RT.006 RW. 006 Des

mi

ama

an

Margomulyo Kecamatan Seyegan

Kabupaten Sleman;------------------

Sel anj ut nya di sebut sebagai calon istri kedua Penohon;

yang akan dilangsungkan dan dicatatkan di hadapan
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamata
Seyegan, Kabupaten Sleman;--------------=----------

5. Bahwa alasan Pemohon akan menikahi Calon isteri
(Polygami) karena pada tahun 2007 Termohon | pergi
Malaysia untuk bekerja sampai tahun 2011. Dalam kur
waktu tersebut Pemohon mengenal Termohon Il hingga

akhirnya saling mencintai. Untuk menghindari hal-ha

kedua
ke

un



yang dilarang agama untuk itu Pemohon mengajukan
poligami di pengadilan dengan seizin Termohon I;---

6. Bahwa Pemohon mampu memenuhi kebutuhan hidup ist
isteri Pemohon beserta anak-anak, karena Pemohon
bekerja sebagai Pemilik Bengkel dan mempunyai
penghasilan setiap harinya rata-rata sebesar Rp.
1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah);----

7. Bahwa Pemohon sanggup berlaku adil terhadap iste

isteri Pemohon;---------------

8. Bahwa Termohon menyatakan rela dan tidak keberat
apabila Pemohon menikah lagi dengan calon isteri

kedua Pemohon tersebut;--

9. Bahwa calon isteri kedua Pemohon menyatakan tida
akan mengganggu gugat harta benda yang sudah ada
selama ini, melainkan tetap utuh sebagai harta
bersama antara Pemohon dengan Termohon;------------

10Bahwa orang tua dan para keluarga Termohon dan
isteri kedua Pemohon menyatakan rela atau tidak
keberatan apabila Pemohon menikah dengan calon iste
kedua Pemohon;---=-==mmmmmmm e

11Bahwa antara Pemohon dengan calon isteri kedua
Pemohon tidak ada larangan melakukan perkawinan, ba
menurut syari‘at Islam maupun peraturan perundang-

undangan yang berlaku, yakni :---------------

eri-

calon

ri



a. Calon isteri kedua Pemohon dengan Termohon bukan
saudara dan bukan sesusuan, begitupun antara
Pemohon dengan calon isteri kedua Pemohon;--------

b. Calon isteri kedua Pemohon berstatus perawan dalam

usia 39 tahun dan tidak terikat pertunangan dengan

laki-laki lain;---------=-=-=-m-ememmmmmmeee

c. Wali nikah calon isteri kedua Pemohon PRIYO

MURSITO bersedia untuk menikahkan Pemohon dengan

calon isteri kedua Pemohon;-------========nn---

12. Bahwa selama menikah antara Pemohon dengan Term

[, telah memiliki harta bersama yakni berupa :-----

a.l(satu) buah rumah dengan harga  sekitar

Rp.40.000.000,- (empat Puluh Juta Rupaih);---------
b.seperangkat peralatan bengkel dengan harga sekita
Rp.7.000.000,- (Tujuh Juta Rupiah);---------------
15Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang tim

akibat perkara ini; S —

Berdasarkan alasan/dalil-dalii diatas, Pemoho
mohon agar Ketua Pengadilan Agama Sleman segera mem
pihak-pihak dalam perkara ini, selanjutnya memeriks
mengadili perkara ini dengan menjatuhkan putusan ya
amarnya berbunyi sebagai berikut :-----------------

PRIMER:------=-m oo

1.Mengabulkan permohonan Pemohon;-----------------

ohon



2.Menetapkan, memberi ijin kepada Pemohon (Mr. A) untuk
menikah lagi (polygami) dengan (Miss. C) sebagai
isteri kedua ;----------------=-=-m- oo
3.Membebankan biaya perkara sesuai peraturan yang
berlaku;

SUBSIDER:---------- --- ————

Mohon putusan yang seadil-adilnya;----------------- -
Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah

ditetapkan, kedua belah pihak berperkara hadir send iri

dipersidangan dan pada kesempatan tersebut, Majelis Hakim

telah berupaya semaksimal mungkin untuk menasehati

Pemohon dan Termohon tentang untung dan ruginya

berpoligami, termasuk melalui Hakim Mediator: Drs.

H. NASHRUDDI N SALIM SH. MH.  namun upaya tersebut tidak

berhasil;----------------

Menimbang bahwa kemudian dibacakanlah surat
permohonan Pemohon yang selanjutnya Pemohon menyata kan
menambah Petitum, yaitu mohon agar harta bersama an tara

Pemohon dan Termohon dapat ditetapkan sebagai harta
bersama (gono-gini);-------------=-==-m=mmsmmeeeeee e
Menimbang bahwa atas permohonan Pemohon tersebut,
lalu Termohon memberikan jawaban secara lisan yang pada
pokoknya adalah sebagai berikut : ----------=-2----
- Bahwa apa yang telah dikemukakan oleh Pemohon
semuanya benar dan tidak ada yang dibantah oleh

Termohon; ----




didengar keterangannya yang mengaku bernama: M ss.

Bahwa banar antara Termohon dan calon istri kedua
Pemohon tidak ada hubungan keluarga, sehingga
tidak ada  halangan bagi Pemohon  untuk
melangsungkan perkawinan dengan calon istri kedua

Pemohon tersebut; -------------------mmommmeeo-

Bahwa Termohon menyatakan tidak keberatan bila
Pemohon berpoligami dengan perempuan
tersebut;-

Menimbang bahwa calon istri kedua Pemohon telah

umur 39 tahun, agama Islam, pekerjaan Guru Playgrou

bertempat tinggal di Dusun Gerjen Rt.006, Rw.006, D

Margomulyo, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman;---

Bahwa ia adalah calon istri kedua Pemohon yang
saat ini berstatus sebagai perawan dan belum
pernah dipinang oleh laki-laki lain kecuali oleh
Pemohon;-

Bahwa antara dirinya dengan Pemohon maupun dengan
Termohon tidak ada hubungan keluarga, sehingga

tidak ada halangan untuk melangsungkan perkawinan

dengan Pemohon;---- mmmmmemmeeee-
Bahwa ia sudah dilamar oleh Pemohon dan tidak
keberatan bila dijadikan sebagai istri kedua oleh

Pemohon karena ia sangat mencintai Pemohon;------

C



Menimbang, bahwa Pemohon dipersidangan telah

mengajukan alat-alat bukti tertulis, alat bukti man

terdiri

dari foto copy yang telah diberi materai

secukupnya dan telah sesuai dengan aslinya, berupa

1.

Foto Copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) Pemohon,
Nomor.3404150310680001, tanggal 20 April 2011,
yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kabupaten Sleman, (Bukti P.1);-

Foto Copy Kutipan Akta Nikah Nomor.
226/12/11/1992, tertanggal 17 Februari 1992, atas

nama Pemohon dan Termohon, yang dikeluarkan oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, (Bukti P.2);---

Surat Pernyataan untuk berlaku adil tanggal 17

Maret 2011, yang ditandatangani oleh Pemohon

(Bukti P.3);-----------------

FotoCopy Surat Keterangan Penghasilan dari
Pemohon, tanggal 17 Maret 2011, yang diketahui
oleh Kepala Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman, (Bukti P.4);-------------------

Surat Pernyataan tidak keberatan untuk dimadu,
tanggal 17 Maret 2011, yang ditandatangani oleh
Termohon (Bukti P.5);------=--=--=-=---

Foto Copy Kartu Keluarga atas nama Pemohon yang
dikeluarkan oleh Camat Turi Kabupaten Sleman,

(Bukti P.6);-------==---m--- .




7. Surat Keterangan Belum Pernah Nikah atas nama
ARSIYATI YUKRIYAH, tertanggal 26 Januari 2012,
yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Margomulyo,
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman, (Bukti P.7);-
Menimbang bahwa selain alat-alat bukti tertulis

tersebut, Pemohon juga mengajukan saksi sebagai ber ikut:

KASRI, didengar dibawah sumpahnya yang pada

pokoknya adalah sebagai berikut

- Bahwa saksi adalah tetangga dekat Pemohon;---

- Bahwa Pemohon ingin menikah lagi dengan
seorang perempuan bernama: Miss. C;--

- Bahwa antara perempuan tersebut baik dengan
Pemohon maupun dengan Termohon tidak ada
hubungan keluarga, sehingga tidak ada
halangan untuk melangsungkan perkawinan,
apalagi perempuan tersebut beragama Islam,
berstatus perawan dan tidak sedang dilamar
oleh orang lain kecuali oleh Pemohon;--------

- Bahwa Pemohon dipandang cukup mampu untuk
menghidupi  istri-istri  dan  anak-anaknya,

karena Pemohon berkerja sebagai bengkel

kepunyaan sendiri;---- -
Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut,
baik Pemohon maupun Termohon membenarkannya;------- ~ ------
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah melakukan

pemeriksaan setempat (Descente) atas obyek perkara yang
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merupakan harta bersama antara Pemohon dan Termohon :
yakni sebuah bangunan rumah permanen 2 (dua) lantai

ukuran 6 X 9 M2 di atas sebidang tanah pekarangan s eluas
132 M2, yang terletak di Dusun Plosokuning Rt.001,

Rw.001, Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten

Sleman, dengan batas-batas sebagai berikut:-------- ~ ———m-

. Sebelah Utara : Tanah milik MUH. SIDIK;----------- --
. Sebelah Selatan: Tanah milik TUGIYO;--------==----- --

. Sebelah Timur : Jalan Raya;----------------------- --

. Sebelah Barat : Sungai kecil; --
Menimbang, bahwa selanjutnya kedua belah pihak

berperkara menyatakan sudah tidak akan menyampaikan

sesuatu apapun lagi kecuali mohon putusan;--------- -
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian

putusan ini, cukuplah kiranya ditunjuk hal-hal yang

termuat dalam Berita Acara pemeriksaan perkara ini yang

merupakan bagian tak terpisahkan dari putusan ini;- ~ ------

TENTANG PERTI MBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan
Pemohon adalah sebagaimana diuraikan di atas;------ ~ ------

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berupaya
semaksimal mungkin untuk menasehati Pemohon dan Ter mohon
agar mempertimbangkan kembali mengenai untung rugin ya

berpoligami, termasuk melalui Hakim Mediator: Drs. H.



NASHRUDDI N SALIM  SH. WMH namun upaya tersebut tidak

berhasil; e et
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan kedua

belah pihak berperkara serta adanya alat bukti P.1, maka

terbukti bahwa Pemohon bertempat tinggal di Sleman, yang

berarti bahwa perkara ini merupakan yurisdiksi Peng adilan

Agama Sleman;- e
Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P.2, maka

antara Pemohon dan Termohon terbukti telah terikat oleh

suatu perkawinan yang sah;--------------=--=-sse-- e
Menimbang, bahwa pada pokoknya Pemohon bermaksud

untuk menikah lagi (berpoligami) dengan seorang per empuan

bernama M ss. C, karena keduanya saling mencintai, bahkan

sering melakukan hubungan layaknya suami istri deng annya,

dan atas dasar tersebut Pemohon sanggup berlaku ad il dan

mampu untuk menghidupi istri-istri dan anak-anaknya j-m--
Menimbang bahwa atas permohonan Pemohon tersebut,

ternyata Termohon mengakui atas dalil-dalili Pemohon

tersebut dan Termohon menyatakan tidak keberatan di madu

oleh Pemohon;---------------- Smmmmmemeeeee- e

Menimbang, bahwa dengan adanya pengakuan Termohon

atas dalil-dalil Pemohon tersebut, maka Majelis Hak im
berpendapat bahwa seluruh dalil Pemohon tersebut di anggap
telah terbukti, karena pengakuan merupakan bukti se mpurna

sesuai ketentuan pasal 174 HIR;------------=-=----- -
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Menimbang bahwa calon isteri kedua Pemohon ( M ss.
C) telah memberikan keterangan yang pada pokoknya adal ah
bahwa ia tidak keberatan bila dinikahi oleh Pemohon
sebagai isteri kedua, karena sangat mencintai Pemoh on,
dengan demikian maka keterangan tersebut patut untu k
dipertimbangkan;-----------

Menimbang bahwa saksi yang diajukan oleh Pemohon
telah memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya adalah bahwa Pemohon ingin berpoligami den gan
M ss. Cdan saksi tahu, bahwa antara Pemohon, Termohon
serta calon istri kedua Pemohon tidak ada hubungan
keluarga, sehingga tidak ada halangan untuk melangs ungkan
perkawinan dan Pemohon dianggap mampu untuk menghid upi
istri-istri serta anak-anaknya;----------======---- e

Menimbang, bahwa ternyata keterangan saksi

tersebut saling bersesuaian sesuai dengan dalil Pem ohon,
maka baik secara formil maupun materiil telah memen uhi
syarat bukti saksi, sehingga kesaksiannya dipandang telah

menguatkan dalil Pemohon;-------------------eecccee s

Menimbang bahwa berdasarkan keterangan kedua

12

belah pihak berperkara, keterangan calon istri kedu a
Pemohon, keterangan Saksi dan dikaitkan dengan adan ya
alat bukti P.3, P.4, P.5 dan P.7, maka Majelis Haki m
telah dapat menemukan fakta- fakta dan oleh karena nya
haruslah dianggap telah terbukti menurut hukum f akta-

fakta sebagai berikut:------- e



Bahwa Pemohon dan Termohon sebagai suami isteri
sah yang telah dikaruniai 3 orang anak;----------

- Bahwa Termohon tidak keberatan dimadu oleh

Pemohon;----------------
- Bahwa calon istri kedua Pemohon berstatus perawan
dan tidak sedang dilamar oleh laki-laki lain

kecuali oleh Pemohon, dan antara perempuan

13

tersebut dengan Pemohon maupun dengan Termohon

tidak ada hubungan keluarga;---------------------
- Bahwa Pemohon sanggup berlaku adil kepada istri-

istri dan anak-anaknya,; ---------------=---------

- Bahwa Pemohon sanggup untuk memenuhi kebutuhan

hidup isteri-isteri dan anak-anaknya, karena

Pemohon mempunyai usaha bengkel milik sendiri

dengan penghasilan perbulan sebesar Rp.

1.500.000; (Satu juta lima ratus ribu rupiah);---

Menimbang, bahwa alasan yang mendasari permohonan
Pemohon adalah karena antara Pemohon dan calon istr
tersebut sudah saling mencintai, bahkan sering mela

hubungan badan dengannya,; e

Menimbang bahwa alasan seperti tersebut diatas
dipandang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana ya
diamanatkan dalam pasal 4 ayat (2) Undang Undang No
Tahun 1974 jo. Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam, namu
demikian Majelis Hakim akan mempertimbangkan dari s

maslahat dan mafsadatnya; -------------------------

inya
kukan

ng

mor. 1



Menimbang, bahwa dengan ditolak izin poligami
atau diterima izin poligaminya, maka kemadlorotanny a akan
lebih besar dari pada maslahatnya apabila poligamin ya

ditolak, sebab bila ditolak, maka Pemohon dan calon

istrinya akan lebih menderita karena tidak bisa men ikah,
apalagi Termohon mengijinkannya, hal ini sesuai den gan
goidah fighiyyah dan karenanya diambil dan dijadika n

pendapat Hakim, yaitu :----
Artinya : “Menolak kerusakan harus didahulukan dari pada

menarik kemaslahatan”; -----------------

Menimbang, bahwa sejalan dengan ketentuan hukum
sebagaimana tersebut diatas, maka Majelis Hakim per lu
mengetangahkan dalil Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 3 yang

berbunyi sebagai berikut : -----------=-smreeeeeeee s
O3 gloyy &3y S s luddl o pSd olble | gxSOLd
Sd>l g8 | g duxrd Y pdds

Artinya : “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu

senangi dua, tiga atau empat. Kemudian jika

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,

maka (kawinilah) seorang saja”;--------------

Menimbang bahwa berdasarkan apa yang telah

dipertimbangkan diatas, maka permohonan Pemohon unt uk
berpoligami dengan M ss. C patut untuk dikabulkan;-------

Menimbang, bahwa Pemohon dalam persidangan

menyatakan menambah petitum vyaitu agar harta bersam a

14
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antara Pemohon dan Termohon berupa tanah dan rumah dapat

ditetapkan sebagai harta bersama;------------------ -

Menimbang, bahwa Majelis Hakim patut mengabulkan

penambahan petitum yang dilakukan oleh Pemohon ters ebut
karena hal itu telah mendapat persetujuan dari Term ohon.
Disamping itu bahwa permohonan untuk berpoligami ha ruslah
dibarengi dengan permohonan penetapan harta bersama , hal
ini sesuai dengan ketentuan dalam Buku II Mahkamah Agung

Rl tentang Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis

Peradilan Agama,;-------- e

Menimbang, bahwa Pemohon dalam permohonannya juga

memohon agar harta-harta sebagaimana tersebut di ba wah
ini ditetapkan sebagai harta usaha bersama antara P emohon
dan Termohon, yakni sebuah bangunan rumah permanen 2

(dua) lantai ukuran 6 X 9 M2 di atas sebidang tanah

pekarangan seluas 132 M2, yang terletak di Dusun
Plosokuning Rt.001, Rw.001, Desa Bangunkerto, Kecam atan
Turi, Kabupaten Sleman, dengan batas-batas sebagai
berikut:------------------------

¢ Sebelah Utara : Tanah milik MUH. SIDIK;---==------
* Sebelah Selatan: Tanah milik TUGIYO;-----------=---

» Sebelah Timur : Jalan Raya;-----------------------

» Sebelah Barat : Sungai kecil;
Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan kedua

belah pihak berperkara serta setelah diadakan pemer iksaan
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setempat, maka harus dinyatakan terbukti bahwa hart a
sebagaimana tersebut di atas adalah harta usaha ber sama
Pemohon dan Termohon, dan Majelis Hakim patut
menetapkannya sebagai harta bersama Pemohon dan
Termohon;----------------
Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk
dalam bidang perkawinan, maka berdasarkan ketentua n
pasal 89 ayat 1 UU No. 7 Tahun 1989 vyang telah
diamandemen dengan Undang-Undang Nomor. 3 Tahun 200 6,
kepada Pemohon dibebankan untuk membayar biaya perk ara; -
Mengingat peraturan  perundang-undangan yang
berlaku dan ketentuan hukum syara’ yang berkaitan d engan

perkara ini; ------ e

MENGADI LI

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;----------=--=-=---- -

2. Menetapkan memberi ijin kepada Pemohon ( M. A) untuk
menikah lagi (poligami) dengan Mss. C--------mmm--

3. Menetapkan sebuah bangunan rumah permanen 2 (dua)
lantai ukuran 6 X 9 M2 di atas sebidang tanah
pekarangan seluas 132 M2, yang terletak di Dusun
Plosokuning Rt.001, Rw.001, Desa Bangunkerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, dengan batas-bata S
sebagai berikut:----------=--=-==mmm oo -

 Sebelah Utara : Tanah milik A:-----=----—--
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* Sebelah Selatan: Tanah milik B;------======----

» Sebelah Timur : Jalan Raya;- -
» Sebelah Barat : Sungai kecil;--------------------- -
Adalah harta bersama antara Pemohon dan Termohon;-- --

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya
perkara  yang hingga  kini  dihitung  sebesar

Rp.951.000,- (Sembilan ratus lima puluh satu ribu

Demikianlah  atas  musyawarah  Majelis  Hakim,

dijatuhkan putusan ini pada hari Rabu tanggal 09 M ei
2012 Masehi, bertepatan dengan tanggal 26 Jumadil A khir
1433 Hijriyah, oleh kami Drs. NOER ROHMAN sebagai Hakim
Ketua Majelis, dengan Dra. ENDANG SRI HARTATI K, MSlI dan

Dra. SRl SANGADATUN, MH.  masing-masing sebgai Hakim

Anggota, putusan ini diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum oleh Hakim Ketua Majelis yang dihadiri para Ha kim
Anggota tersebut dan H . YUSMA DEW, SH. sebagai Panitera

Pengganti serta dihadiri oleh Pemohon dan Termohon; -



Ketua Majelis

Drs. Noer Rohnman

Hakim Anggota |, Hakim Anggota ll,

Dra. Endang Srihartatik, M Dra. Sri Sangadat un,

Panitera Pengganti,

H . Yusma Dewi, SH

Ri nci an Bi aya;

1. Biaya Pendaftaran . Rp. 30.000,-
2. Biaya APP : Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan . Rp. 860.000,-
4. Biaya Redaksi . Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai . Rp. 6.000,-

Juni ah : Rp. 951.000, -

IVH.
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SURAT BUKTI WAWANCARA Lampiran II1
Yang bertanda tangan dibawah ini saya:
Nama : Hj. Yusma Dewi, S.H
Pekerjaan/ Jabatan  : Panitera Pengadilan Agama Sleman

Alamat : Senuko, Sidoagung, Godean, Sleman, Yogyakarta.

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
menyusun skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
IZIN POLIGAMI KARENA ISTERI BEKERJA DI LUAR NEGERI
(STUDI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA SLEMAN NO. 185/Pdt.
G/2012/PA. Smn)” oleh saudara:

Nama : Muammar Irfan Nurhadi

NIM : 10350071

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Demikian surat bukti wawancara ini saya buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Sleman, 12 Mei 2014

Pihak yang diwawancarai
7 &
—

Hj. Yusma IJewi, S.H

Vil



PENGADILAN AGAMA SLEMAN

Jalan Parasamya Komplek Pemda Sleman Telp. (0274) 868201
SLEMAN 55511

Nomor : W12-A2/3135/HM.00/X/2013
Lampiran : -

Hal . Jawaban ljin Penelitian
Kepada Yth.

Ketua Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)
Fakultas Syari'ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan surat saudara Nomor : UIN.02/AS/PP.009/ 1327/2013
perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat, dengan ini kami mengijinkan
permohonan saudara yang akan menugaskan mahasiswa bernama Muammar Irfan
Nurhadi untuk mengadakan penelitian (riset) di Pengadilan Agama Sleman.

Adapun untuk ketentuan selanjutnya diharapkan mahasiswa dimaksud untuk
mentaati peraturan yang berlaku yang berkaitan dengan ijin penelitian di
lembagalinstansi pemerintah dan mahasiswa tersebut akan dibimbing oleh
Hakim/pegawai yang kami tunjuk.

Demikian, untuk menjadikan perhatian.

Wassalamu'alaikum Wr.Whb.




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 542 /2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/531/2014 Tanggal : 12 Februari 2014

Hai  : Rekomendasi Penelitian "
MENGIZINKAN : =

Kepada <

Nama : MUAMMAR IRFAN NURHADI

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10350071

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

- Alamat Rumah : Senuko Sidoagung Godean Sleman

No. Telp / HP : 085729209222

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IZIN POLIGAMI KARENA ISTERI
BEKERJA DI LUAR NEGERI (STUDI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
SLEMAN NO. 285/Pdt.G/2012/PA.Smn

Lokasi : Pengadilan Agama Kab. Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 12 Februari 2014 s/d 12 Mei 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 12 Februari 2014
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Slerr.lan (sebagai laporan) Sehvetaris
Ka. Pengadilan Agama Kab. Sleman wb.

Kepala Bag. Hukum Setda Kab. Sleman
Dekan Fak. Syariah & Hukum-UIN "SUKA" Yk

Yang Bersangkutan
e, AR anu sy
._/

Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, MM
DPamhina IV /a

Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi

s wuty
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Nomor

Hal

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
'KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 12 Februari 2014

070 /Kesb.ang/ S5 2014 Kepada

Rekomendasi 4 Yth. Kepala Bappeda :

Penelitian Kabupaten Sieman
di Sleman

REKOMENDASI

Memperhatikan surat : ‘\

Dari : Wakil Dekan Fak. Syari'ah dan Hukum UIN

Nomor - :UIN.02/DS.1/PP.00.9/236/2014

Tanggal : 11 Februari 2014

Perihal : Permohonan Izih Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajuka3, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul “
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IZIN POLIGAMI KARENA ISTERI
BEKERJA DI LUAR NEGERI (STUDI PUTUSAN PENGADILAN AGAMA

SLEMAN NO. 285/Pdt.G/2012/PA.Smn)" kepada:

Nama : Muammar Irfan Nurhadi

Alamat Rumah : Senuko Sidoagung Godean Sleman

No. Telepon : 085729209222

Universitas / Fakultas : UIN / Sunan Kalijaga / Syari'ah dan Hukum
NIM : 10350071

Program Studi %

Alamat Universitas - JI. Laksda Adisucipto

Lokasi Penelitian : Pengadilan Agama Sleman

Waktu . : 12 Februari - 12 Mei 2014

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




‘/Q:A

A. FORMULIR ISTAN PERMOHONAN LJIN STUDI PENDAHULUAN / PRA -
SURVEY./ PRA PENELITIAN o TR

@ SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /
SURVEY / PKL %) :

*) Lingkari yang dipilih

Nomor : OW/Cq”Z/ .

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini :

-~ \\ it

1. Nama . - /lbic\mrnqr\\’%}cm N‘W\V‘OA‘ i
2. No. Mahasiswa/NIP/NIM ¢ o0& i COREER Co e
3. Tingkat (D1/D2/D3/D4/S1/S2/S3) : $}N .................. T ;
4. Universitas/Akademi - F8 . L i, R i =14 é‘r«f‘ B i
5. Dosen Pembimbing :"\Q Ty ZSmlier A GitsE
6. Alamat Rumah Peneliti ; gﬁﬂﬁ@ g "‘:} XMoo

- T R A
7. Nomor Telepon/HP C?ig?zﬁzoﬂ ...... " S et
8. Lokasi Penelitian/Survey 3 tean éja“"o\ Sknain

...........................................................................

am S-\CW\ TCP
%a\—w\ ST

...............................................

.............................................................

Berdasarkan pilihan saya pada formulir isian diatas (poin B); saya bersedia untuk
menyerahkan hasil Penelitian / Survey / PKL berupa 1 (satu) CD format PDF
selambatnya I (satu) bulan setelah selesai Penelitian / Survey / PKL dilaksanakan.

Photo
2x3

Mmm\ﬁm N

(nama terang)
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PENGADILAN AGAMA SLEMAN KELASI B
Jalan Parasamya (Komplek Pemda) Sleman, Telp.(0274) 868201
Fax : (0274) 864287 Sleman -55511-

SURAT KETERANGAN
Nomor: W.12-A.2/ 143 /HK.03.4/V1/2014

Panitera Pengadilan Agama Sleman menerangkan bahwa

N ama :Muammar Irfan Nurhadi
Tempat/Tgl. Lahir :Sleman, 20 September, 1992

Alamat :Senuko Rt.03/Rw.01 Godean Sleman
Nomor Mahasiswa 10350071

Fakultas - : Syari’ah dan Hukum

Program Study : Al- Ahwal %sy—Syakhsiyyah
Strata s3atn (1) :

Universitas :UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bahwa mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan
penelitian di Pengadilan Agama Sleman, sejak tanggal 01 Maret

2014 sampai dengan tanggal 01 April 2014.

Dengan Judul
“ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP IJIN POLIGAMI KARENA ISTRI
BEKERJA DI LUAR NEGERI”
(Studi Putusan Pengadilan Agama Sleman

No. 185/Pdt. G /2012/PA. Smn)

Demikian agar yang berkepentingan dapat menggunakan surat

keterangan ini sebagaimana mestinya.

Sleman, 07 April 2014




Identitas Diri

Nama
Tempat/tanggal lahir
Agama

Alamat

Contact Person/E-mail
Oran Tua/Wali

Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

: Muammar Irfan Nurhadi

: Sleman/ 20 September 1992

: Islam

: Senuko, Sidoagung, Godean, Sleman, alkgya.

: 085729209222/muammarirfaaii@y.com

: Drs. Robingun

: Umawan Juyati, S.Ag

: Senuko, Sidoagung, Godean, Sleman, algya.

n

W

SDN Sentul, Sidoagung, Godean.

MTS Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
MA Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
Fakultas MIPA Universitas Negeri Yogyakarta.

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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